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Pendahuluan
* Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan tinggi dan penelitian yang memberikan gelar akademik serta menyiapkan 
lulusannya menjadi peneliti dan tenaga kerja profesional. lulusan perguruan tinggi dengan gelar sarjana tidak dapat 
menjamin pekerjaan yang diinginkan. Saat ini, para lulusan perguruan tinggi menghadapi persaingan ketat dalam mencari 
pekerjaan, terlihat dari peningkatan jumlah lulusan perguruan tinggi yang tidak dapat terserap di dunia kerja setiap 
tahunnya. 

* mahasiswa sebagai seseorang yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan berpikir, dan keahlian merencanakan tindakan. Dari perspektif perkembangan, 
tugas utama pada tahap ini adalah memantapkan pendirian hidup. Sebagai peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi, 
mahasiswa diakui memiliki status pendidikan tertinggi dalam struktur pendidikan di Indonesia (Siswoyo).

* kesiapan kerja merujuk pada kapasitas individu dalam hal keahlian, pengetahuan, pemahaman, dan atribut kepribadian 
yang menjadi bekal untuk memilih pekerjaan dan mencapai kesuksesan. ( Pool dan Sewell).

• penelitian yang dilakukan oleh Yulianto[10] tentang kesiapan kerja yang menyatakan bahwa peneliti menyimpulkan
semakin tinggi efikasi diri akademik yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir maka semakin tinggi pula kesiapan kerja yang
dimiliki mahasiswa tingkat akhir, sebaliknya semakin rendah efikasi diri akademik maka semakin rendah juga kesiapan
yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir.
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pendahuluan
• Faktor – faktor kesiapan kerja Menurut Knight & Yorke 1) Pemahaman 2) Keterampilan 3) Keyakinan untuk

4) Metakognisi.

• Baron & Byrne juga mendefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi individu terhadap kompetensi yang dimiliki dalam
melakukan suatu tugas atau pekerjaan, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. 

• Dimensi Efikasi Diri membagi menjadi tiga, yakni: 1) Dimensi Tingkat 2) Dimensi Kekuatan 3) Dimensi Generalisasi
Bandura.

• Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan 8 mahasiswa Psikologi
Angkatan 2017 semester akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pada tanggal 1 September dan 19 September 2016,
dengan fokus pada aspek kesiapan kerja. Dari 8 subjek yang diwawancarai, terdiri dari 4 mahasiswa laki-laki dan 4
mahasiswa perempuan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 5 dari mereka menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang
rendah.

•Wawancara mengungkapkan bahwa mahasiswa tersebut mengalami kesulitan dalam aspek Career Management Skills,
khususnya ketika dihadapkan pada tugas dan kewajiban dengan standar yang lebih tinggi dari yang mereka pelajari
selama kuliah. Beberapa mahasiswa merasa tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut atau menganggapnya terlalu sulit.
Selain itu, kurangnya pemahaman dan penerapan teori-teori yang dipelajari selama perkuliahan dalam kehidupan nyata di
masyarakat menjadi indikasi rendahnya aspek Presentation.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Ada Hubungan antara Efikasi Diri Dengan 
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

Tahun 2017 ?
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Metode

Metode 

Penelitian :

Kuantitatif 

korelasional

Populasi penelitian :

140 mahasiswa prodi Psikologi 

DI Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo.

Jumlah sample :

Ditentukan menggunakan rumus

Isaac& Michael dengan

taraf kesalahan5% sehingga

menghasilkan 103. 

Tehnik sampling :

Random sampling 
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Metode 

Tehnik Analisa 

Data :

Pearson Correlation

Product Moment
Menggunakan 2 skala, yakni :

1. Skala Efikasi Diri

2. Skala Kesiapan Kerja

Dengan Skala Likert

Software Analisa Data :

SPSS For Windows Versi 

24
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Hasil
• Uji normalitas variabel Efikasi diri dan Kesiapan kerja. Beirdasarkan dari data tabeil 1 Kolmogorof-smirnov dapat 

dikeitahui nilai signifikansi yaitu 0,020 beirarti nilai teirsebut lebih dari 0,05 (0,020 < 0,05) dan dapat dikatakan bahwa 
data distribusi normal.

• Berdasarkan Anova tabel dikeitahui bahwa nilai signifikansi linearity Efikasi diri dan kesiapan Kerja dengan nilai sebesar
0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier. Dikeitahui bahwa nilai
signifikansi deviation from linearity dengan nilai sebesar 0,434 lebih dari 0,05 (0,434 < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut linier.

• Hasil analisis uji hipotesis di bawah ini diketahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,915 deingan nilai signifikansinya
0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan yang signigikan antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja. Jadi
semakin tinggi Efikasi Diri maka akan semakin tinggi juga Kesiapan Kerja yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya
semakin rendah eefikasi Diri maka akan semakin rendah juga Kesiapan Kerja yang dimiliki.

Deviation from 

Linearity

1231.531 21 58.644 1.030 .434
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Pembahasan
• Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,942 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka dapat

diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja. Jadi semakin tinggi Efikasi Diri
maka akan semakin tinggi juga Kesiapan Kerja yang dimiliki oleh karyawan, sebaliknya semakin rendah eefikasi Diri maka 
akan semakin rendah juga Kesiapan Kerja yang dimiliki.

• Menurut hasil penelitian tersebut, efikasi diri memiliki pengaruh sebesar 35,5% terhadap kesiapan kerja fresh graduate di kota
Bandung, sementara 64,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut. Dengan kata lain, 
peningkatan self-efficacy sebesar 1% dapat meningkatkan kesiapan kerja dalam dunia kerja. Dari total 145 subjek penelitian, 79 
orang (45,5%) memiliki efikasi diri tinggi, sementara 66 orang lainnya (54,5%) memiliki efikasi diri yang rendah.

• Penelitian yang dilakukan oleh Yuwanto [19] Berdasarkan kategorisasi diketahui bahwa secara umum efikasi diri pada
mahasiswa yang sedang mempersiapkan skripsi di Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat berada pada kategorisasi tinggi, dengan presentase sebanyak 79,6%. Sedangkan untuk kesiapan kerja pada mahasiswa
yang sedang mempersiapkan skripsi di Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat
berdasarkan hasil kategorisasi juga menunjukkan bahwa secara umum berada pada kategorisasi tinggi dengan presentase
sebanyak 81,6%. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (r2 ), yang diperoleh sebesar 0,357 menunjukkan besarnya
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel efikasi diri terhadap variabel kesiapan kerja pada mahasiswa yang sedang
mempersiapkan skripsi di Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat yaitu sebesar 35,7%.

• Penelitian yang dilakukan oleh Radiansyah dan Aldino [20] menghasilkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis statistik 
product moment. Analisis ini menghasilkan nilai korelasi (r) sebesar 0,410, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini 
mengindikasikan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan kesiapan 
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Temuan Penting Penelitian

* Hasil analisis dikeitahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,942 deingan nilai signifikansinya 0,000 (p < 0.05). Maka

dapat diartikan adanya hubungan positif yang signigikan antara Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja. 

• Hasil uji penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Efikasi diri Dengan Kesiapan 
Kerja pada mahasiswa tingkat akhir .

• Dari segi keahlian banyak mahasiswa tingkat akhir yang belum siap dengan kesiapan kerja.
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Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan tambahan wawasan ilmu Psikologi pada umumnya, khususnya bidang
psikologi dan Pendidikan, dan diharapkan dapat menjadi acuan pembanding dan masukan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai upaya untuk mengetahui seberapa 
berpengaruhnya Efikasi diri terhadap kesiapan kerja.
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